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ABSTRACT 

Cariogenic foods are foods that contain fermentable carbohydrates, which can 

cause a decrease in salivary pH to 5.5 or less which stimulates the process of 

caries. Consumption of sugar in high frequency greatly affects the incidence of 

caries. The sugar consumed will be fermented into the form of polysaccharides 

that allow bacteria to adhere to the tooth surface. In addition, this process will also 

provide energy reserves for the next caries process and for the proliferation of 

cariogenic bacteria. This study aims to determine the relationship between 

cariogenic food and the incidence of dental caries in elementary school-aged 

children. This research is a systematic review. A number of 50% of articles 

published in 2018; 30% of articles are designed with Cross Sectional design; 50% 

of articles get samples through total sampling technique; 50% of the articles used 

a questionnaire as a research instrument; 30% of articles analyzed data by Chi-

square Test; Through the results of the table it is known that 70% of caries 

incidence is caused by high cariogenic food consumption. Through research on 

several journals, it is known that there is a relationship between cariogenic foods 

and the incidence of dental caries in school-age children. 
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ABSTRAK 

Makanan kariogenik adalah makanan yang mengandung fermentasi karbohidrat, 

sehingga menyebabkan penurunan pH plak menjadi 5,5 atau kurang dan 

menstimulasi terjadinya proses karies. Seringnya mengkonsumsi gula sangat 

berpengaruh dalam meningkatkanya kejadian karies. Gula yang dikonsumsi akan 

dimetabolisme sehingga terbentuk polisakarida yang memungkinkan bakteri 

melekat pada permukaan gigi, selain itu juga akan menyediakan cadangan energi 

bagi metabolisme karies selanjutnya serta bagi perkembangbiakan bakteri 

kariogenik. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan makanan kariogenik 

terhadap terjadinya karies gigi pada anak usia sekolah dasar. Desain penelitian 

yang dilakukan merupakan penelitian systematic review. Terdapat 50% artikel 

dipublikasi pada tahun 2018, 30%  artikel menggunakan desain Cross Sectional, 

50% artikel menggunakan sampling penelitian Total Sampling, 50% artikel 

menggunakan instrumen penelitian kuesioner, 30% artikel menggunakan analisis 

Uji Chi-square. Hasil tabel 70% penyebab karies karena sering makan makanan 

kariogenik. Hasil penelitian dari beberapa jurnal yang direview menunjukkan 

bahwa adanya hubungan antara makanan kariogenik terhadap terjadinya karies 

gigi pada anak usia sekolah.  

 

Kata kunci : Makanan Kariogenik, Karies Gigi Pada Anak Usia Sekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Undang-Undang RI NO.9 tahun 1960, Kesehatan merupakan kondisi 

berada jauh atau terbebas dari penyakit. Kesehatan menjadi salah satu faktor 

penting dalam upaya pembangunan sumber daya manusia, termasuk pendidikan. 

 Makanan kariogenik adalah makanan yang mengandung fermentasi 

karbohidrat, sehingga menyebabkan penurunan pH plak menjadi 5,5 atau kurang 

dan menstimulasi terjadinya proses karies. Seringnya mengkonsumsi gula sangat 

berpengaruh dalam meningkatkanya kejadian karies. Gula yang dikonsumsi akan 

dimetabolisme sehingga terbentuk polisakarida yang memungkinkan bakteri 

melekat pada permukaan gigi, selain itu juga akan menyediakan cadangan energi 

bagi metabolisme karies selanjutnya serta bagi perkembangbiakan bakteri 

kariogenik (Ramayanti dan Pumakarya,2013). 

 World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 melaporkan kejadian 

karies gigi pada gigi permanen sebanyak 2,3 miliar kasus kejadian karies gigi 

pada gigi sulung sebanyak 560 juta kasus. Prevalensi tertinggi berada di wilayah 

Amerika Serikat didapatkan 84% angka kejadian karies, diikuti Cina 76% angka 

karies gigi, kemudian Brazil 53,6% angka karies gigi dan Asia sebanyak 75,8% 

angka karies gigi (WHO,2018). Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia 

juga merupakan masalah yang cukup tinggi, salah satunya yaitu karies gigi. 

 Karies gigi adalah kerusakan jaringan keras gigi yang disebabkan oleh 

asam yang ada dalam karbohidrat melalui perantara mikroorganisme yang ada 

dalam saliva. Karies sering terjadi pada anak karena anak terlalu sering makan 

cemilan yang lengket dan banyak mengandung gula. Sifat lengket menentukan 

panjang waktu pejanan terhadap karbohidrat dengan plak bakteri. Plak adalah 

masa gelatin lengket yang melekat pada gigi dan gusi. Makanan kariogenik 

menambah resiko karies dengan cara mempengaruhi nilai PH. Contoh makanan 

yang dapat dengan mudah menimbulkan karies, antara lain keripik kentang, 

permen (terutama permen karet), kue yang berisi krim, kue kering dan minuman 

manis (Arisman, Alfiah dkk,2018). 
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1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang peneliti ingin mengetahui apakah ada 

hubungan makanan kariogenik terhadap terjadinya karies gigi pada anak usia 

sekolah. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Melakukan systematic review untuk mengetahui hubungan makanan 

kariogenik terhadap terjadinya karies gigi pada anak usia sekolah. 

a. Tujuan umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

makanan kariogenik terhadap terjadinya karies gigi pada anak usia sekolah. 

b. Tujuan khusus  

Tujuan khusus dari penelitian adalah :  

1. Untuk mengetahui kebiasaan mengkonsumsi makanan kariogenik pada 

anak usia sekolah. 

2. Untuk mengetahui kejadian karies gigi pada anak usia sekolah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian systematic review ini dapat menjadi bahan referensi dalam melakukan 

penelitian terkait dengan hubungan makanan kariogenik terhadap terjadinya 

karies gigi pada anak usia sekolah.  

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber bahan rujukan 

dan informasi di perpustakaan Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes 

Medan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Makanan Kariogenik 

 Makanan kariogenik adalah makanan yang dapat menyebabkan karies 

gigi. Sifat dari makanan ini adalah banyak mengandung karbohidrat, lengket, 

dan mudah hancur di dalam mulut. Terbanyak terjadi karies pada anak – anak 

SD, karena pola konsumsi makanan kariogenik baik jenis, cara konsumsi, waktu, 

dan frekuensi mengonsumsi makanan kariogenik yang berlebih diduga dapat 

meningkatkan resiko terjadinya karies gigi pada anak (Wijaya,2018). 

 Makanan kariogenik adalah makanan yang mengandung fermentasi 

karbohidrat, sehingga menyebabkan penurunan pH plak menjadi 5,5 atau kurang 

dan menstimulasi terjadinya proses karies. Seringnya mengkonsumsi gula sangat 

berpengaruh dalam meningkatnya kejadian karies. Gula yang dikonsumsi akan 

dimetabolisme sedemikian rupa sehingga terbentuk polisakarida yang 

memungkinkan bakteri melekat pada permukaan gigi, selain itu juga akan 

menyediakan cadangan energi bagi metabolisme karies selanjutnya serta bagi 

perkembangbiakan bakteri kariogenik (Ramayanti dan Pumakarya,2013). 

 Kebiasaan anak senang mengonsumsi makanan kariogenik karena 

memiliki rasa yang manis dan enak. Selain rasanya yang manis dan enak, 

makanan kariogenik memiliki harga yang murah, mudah didapatkan, dan dijual 

dalam berbagai bentuk serta warna makanan yang bervariasi dan disukai anak-

anak (Karina,2020). 

 Makanan kariogenik menambah resiko karies dengan cara mempengaruhi 

nilai PH. Contoh makanan yang dapat dengan mudah menimbulkan karies, 

antara lain keripik kentang, permen (terutama permen karet), kue yang berisi 

krim, kue kering dan minuman manis (Arisman,2014). 
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2.1.2 Karies Gigi 

 Karies gigi adalah penyakit pada jaringan gigi yang ditandai dengan 

kerusakan jaringan, dimulai dari permukaan gigi (ceruk,fissure,dan daerah 

interproksimal) meluas ke arah pulpa. Karies gigi dapat dialami oleh setiap orang 

dan dapat timbul pada satu permukaan gigi atau lebih, serta dapat meluas ke 

bagian yang lebih dalam dari gigi, misalnya dari email ke dentin atau ke pulpa 

(Tarigan,2013). 

 Banyak sekali faktor yang mempengaruhi terjadinya karies gigi. Dengan 

semakin canggihnya pabrik makanan, semakin semakin tinggi juga persentase 

karies pada masyarakat yang mengkonsumsi makanan hasil pabrik tersebut. 

Makanan dan minuman yang bersifat fermentasi karbohidrat lebih signifikan 

memproduksi asam, diikuti oleh demineralisasi email. Tidak semua karbohidrat 

benar-benar kariogenik. Karbohidrat komplek seperti gandum relatif tidak 

berbahaya karena tidak secara sempurna dihancurkan di rongga mulut, tetapi 

molekul karbohidrat yang rendah dengan mudah bersatu dengan plak dan 

dimetabolisme secara cepat oleh bakteri (Tarigan,2016). 

 Karies gigi dapat dicegah agar tidak sampai terjadi keparahan yang lebih 

luas. Ada berbagai macam cara untuk mencegah karies, antara lain hindari 

makanan yang mengandung banyak gula, karbohidrat, dan makanan yang 

mengandung kariogenik, kontrol plak yang ada di gigi dengan cara menggosok 

gigi dua kali sehari atau sesudah makan dan sebelum tidur, karena menyikat gigi 

sebelum tidur berguna untuk menghambat perkembangbiakan bakteri dalam 

mulut karena dalam keadaan tidur produksi saliva tidak terjadi sehingga banyak 

sisa makanan tertinggal di gigi yang tidak mampu dibersihkan oleh mulut secara 

alamiah. Jika mulut dalam keadaan kotor, bakteri sangat mudah berkembangbiak 

dan menyebabkan karies gigi, lakukan kumur dengan menggunakan obat kumur, 

sering periksa ke dokter gigi dan gunakan pasta gigi yang mengandung fluor 

(Tarigan dan Nur Karina,2020).  

 Karies gigi terdapat diseluruh dunia, tanpa memandang umur, bangsa 

ataupun keadaan ekonomi. Menurut penelitian di negara-negara Eropa, Amerika 
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dan Asia, termasuk Indosesia, ternyata 80-95% anak dibawah usia 18 tahun 

terserang karies gigi (Tarigan,2016). 

 Menurut data World Health Organization (WHO) di dunia tahun 2016, 

dari 100% anak usia sekolah 60%-90% mengalami karies gigi. Prevalensi 

terjadinya karies gigi akan terus meningkat seiring bertambahnya usia. Anak usia 

6 tahun yang telah mengalami karies gigi sebnayak 20%, meningkat 60% pada 

usia 8 tahun, 85% pada 10 tahun dan 90% pada usia 12 tahun. Hasil Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2016 yang diselenggarakan oleh Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa kerusakan gigi karena karies 

dialami 72,1% penduduk Indonesia, dan diantaranya 46,5% merupakan karies 

aktif yang tidak mendapatkan perawatan. 

 Menurut data dari pengurus besar PDGI (Persatuan Dokter Gigi Indonesia) 

menyebutkan bahwa sedikitnya 89% penderita gigi berlubang adalah anak-anak 

usia dibawah 12 tahun. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 

2015, anak usia 5-8 tahun memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut sebanyak 

28,9%. Anak usia  6-10 tahun merupakan satu kelompok yang rentan terhadap 

penyakit gigi dan mulut karena umumnya anak pada umur tersebut masih 

mempunyai perilaku atau kebiasaan diri yang kurang baik terhadap kesehatan 

gigi yang menunjukkan bahwa anak pada usia tersebut tingkat kerusakan gigi 

yang dialami anak cukup tinggi.  
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2.2 Penelitian Terkait 

Tabel 2.2  Artikel Yang Direview 

 

NO   

 

NAMA 

PENULIS 

 

JUDUL ARTIKEL 

 

NAMA 

JURNAL  

 

LINK 

ARTIKEL 

 

1.  

 

 Al 

Muhajiri

n 

 

Hubungan Konsumsi 

Makanan Kariogenik 

Dengan Kejadian 

Karies Gigi Pada 

Anak Usia Sekolah  ( 

7-9 Tahun) Di SD 

Mardiyuana 

Kabupaten Bogor 

 

 

Jurnal Ilmiah 

Wijaya 

Volume 10 

Nomor 1, 2018 

 

 

https://garuda

.ristekbrin.go.

id/documents

/detail/16904

02   

 

2.  

 

 Safira 

Diyanti 

Elbees 

 Chandra 

Tri 

Wahyudi 

 

Hubungan Kebiasaan 

Menggosok Gigi Dan 

Frekuensi Konsumsi 

Makanan Kariogenik 

Dengan Karies Gigi 

Pada Anak Usia 

Sekolah Di SDN 

Pancoran Mas 2 

 

 

Jurnal Ilmiah 

Ilmu 

Keperawatan 

Indonesia, 

volume.8 no.4, 

2018 

 

 

http://journals.

stikim.ac.id/in

dex.php/jiiki/is

sue/view/108 

 

 

3.  

 

 Karina 

Nur 

Ramadha

nintyas 

 

Hubungan 

Mengonsumsi 

Makanan Kariogenik 

Dengan Kejadian 

Karies Pada Anak 

Usia Sekolah di Mi Al 

 

 

Jurnal Profesi 

Kesehatan 

Masyarakat 

2020 

 

 

http://jurnal.bh

mm.ac.id/inde

x.php/jpkm/art

icle/view/188 

 

https://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/1690402
https://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/1690402
https://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/1690402
https://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/1690402
https://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/1690402
http://journals.stikim.ac.id/index.php/jiiki/issue/view/108
http://journals.stikim.ac.id/index.php/jiiki/issue/view/108
http://journals.stikim.ac.id/index.php/jiiki/issue/view/108
http://journals.stikim.ac.id/index.php/jiiki/issue/view/108
http://jurnal.bhmm.ac.id/index.php/jpkm/article/view/188
http://jurnal.bhmm.ac.id/index.php/jpkm/article/view/188
http://jurnal.bhmm.ac.id/index.php/jpkm/article/view/188
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2.3 Kebaruan Penelitian 

Tujuan penelitian : Dilakukannya sistematik review untuk mengetahui apakah 

ada hubungan makanan kariogenik terhadap terjadinya karies gigi pada anak usia 

sekolah. 

 

Ruang lingkup (variabel) : Yang dikaji sebagai outcome intervensi yaitu 

menurunnya perilaku tentang makanan kariogenik terhadap terjadinya karies gigi 

pada anak usia sekolah. 

 

Studi primer yang dilibatkan : Peneliti melibatkan studi – studi primer dengan 

berbagai metode yang tidak lebih dari 5 tahun terakhir 

 

 

2.4 Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 

 

2.5 Hipotesis 

 Ada hubungan antara konsumsi makanan kariogenik terhadap terjadinya 

karies gigi pada anak usia sekolah.  

 

Sisa makanan 
Derajat  

keasaman 

 saliva Kebersihan mulut 

Mengonsumsi  

makanan 

kariogenik 

Karies gigi 

Faktor predisposisi :  

- Usia  

-  Jenis kelamin  

Bakteri 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

 Penelitian yang dilakukan merupakan systematic review, metode 

penelitian yang melibatkan serangkaian proses yang sistematis, untuk 

mengumpulkan, mengidentifikasi, menilai serta menginterpretasikan bukti 

(evidence) dari hasil – hasil penelitian yang telah dilakukan, yang bisa 

digunakan sebagai landasan praktik klinis berdasarkan bukti (evidence-based 

practice). 

 

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

 Penelitian dilakukan dengan mencari dan menyeleksi data dari hasil uji 

yang dilakukan semua etnis, ras, dan lokasi. 

 

2. Waktu penelitian  

 Waktu dari artikel yang dipilih ialah dalam kurun waktu 2015 sampai 

2021. Pencarian artikel dilakukan paling lama dalam waktu 1 bulan. 

 

3.3 Rumusan PICO 

Population : Anak usia sekolah  

Intervention  : Penyuluhan tentang makanan kariogenik 

Comparation : Tidak ada  

Outcome   : Menurunnya angka kejadian karies gigi pada anak usia sekolah 
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3.4 Prosedur Penelurusan Artikel  

 

               

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Prosedur Penelusuran Artikel  

 

3.5 Langkah Penelitian 

Kriteria  Inklusi  Eksklusi  

Population Anak SD usia sekolah 

(6-12 tahun) 

Anak usia < 6 tahun atau 

usia > 12 tahun 

Intervention Penyuluhan Tidak ada 

Comparation Tidak ada Tidak ada 

Outcome Menurunnya angka karies Kriteria OHI-S 

 

Tabel 3.5 Langkah Penelitian  

 

Merumuskan masalah penelitian ( PICO & kriteria inklusi – eksklusi )  

1. Full paper article 

2. Intervensi yang diberikan adalah penyuluhan tentang makanan kariogenik 

3. Subjek penelitian pada  anak usia sekolah 

4. Salah satu outcome yang dianalisis adalah hubungan makanan kariogenik 

terhadap terjadinya karies gigi pada anak usia sekolah 

 

 

Buka google 

scholar/pubme

d 

Membuka 

hp/laptop 

Lihat 

jurnal 

artikel 

yang sesuai 

Masukkan 

kata kunci 
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3.6 Variabel Penelitian  

Adapun kerangka konsep dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

Variabel bebas ( independen )              Variabel terikat ( dependen)  

  

 

 

Gambar 3.6 Variabel Penelitian  

                                                   

Variabel independen (bebas) : Yang sifatnya mempengaruhi atau sebab 

terpengaruh. 

Variabel dependen (terikat) : Yang sifatnya tergantung akibat atau 

terpengaruh. 

 

3.7 Definisi operasional Variabel  

  A. Makanan Kariogenik  

- Definisi : Makanan yang bersifat banyak mengandung karbohidrat, lengket 

dan mudah hancur di dalam mulut.  

- Instrument : Artikel terpublikasi 

- Skala Pengukur : Numerik 

B. Karies Gigi :  

- Definisi : Karies Gigi adalah penyakit pada jaringan gigi yang ditandai 

dengan kerusakan jaringan yang dimulai dari permukaan gigi 

(ceruk,fissure,dan daerah interproksimal) meluas kearah pulpa.   

- Instrument : Artikel terpublikasi  

- Skala pengukur : Numerik  

 

 

 

 

 

Karies gigi Makanan kariogenik 
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3.8 Instrumen Penelitian Dan Pengolahan Data  

   3.8.1 Instrumen penelitian :  

 Pada penelitian ini alat yang digunakan dalam pengumpulan  data yaitu 

dengan mengambil data dari artikel jurnal yang terpublikasi dengan judul 

“Hubungan makanan kariogenik terhadap terjadinya karies gigi pada anak usia 

sekolah”. 

   3.8.2 Pengolahan Data :  

  Data yang diperoleh dikompilasi, diolah dan disimpulkan sehingga 

mendapatkan kesimpulan mengenai studi systematic  review / melakukan telaah 

10 artikel (5 tahun terakhir). 

 

3.9 Analisis  Penelitian   

  Untuk mengetahui hubungan makanan kariogenik terhadap terjadinya 

karies gigi pada anak usia sekolah sesuai dengan artikel yang di telaah dengan 

outcome yang ingin dicapai dan sesuai masing – masing variabel. 

 

3.10  Etika Penelitian  

  Penelitian systematic review ini telah memiliki Ethical clearance yang 

diterbitkan dari Komisi Etik Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

Hasil  

4.1 Karakteristik Umum Artikel  

 Telah diperoleh artikel berasal dari jurnal yang terpublikasi yang diriview 

sesuai tujuan penelitian systematic review dan keasliannya dapat 

dipertanggungjawabkan. Tampilan hasil review adalah tentang ringkasan dan 

hasil dari setiap artikel yang terpilih yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi. 

Tabel 4.1 Karakteristik Umum Artikel  

 

NO 

 

KATEGORI  

 

f 

 

% 

 

A. 

 

Tahun Publikasi  

  

1. 2016  1 10 

2. 2018 5 50 

3. 2019 1 10 

4. 2020 3 30 

    

 

B. 

 

Desain Penelitian  

  

1. Cross Sectional 3 30 

2. Deskriptif analitik dengan 

pendekatan Cross Sectional  

1 10 

3. Korelasi pendekatan Cross 

Sectional   

2 20 

4. Analitik Observasional  1 10 

5. Observasional dengan pendekatan 

Cross Sectional  

1 10 

6. Cross Sectional Analitik  1 10 
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7. Kuantitatif Analitik Dengan 

Pendekatan Cross Sectional 

1 10 

 

C. 

 

Sampling Penelitian  

  

1.  Total Sampling  5 50 

2. Stratified Random Sampling  1 10 

3.  Simple Random Sampling  2 20 

4. Quota Sampling  1 10 

5. Consecutive Sampling  1 10 

    

 

D. 

 

Instrumen Penelitian  

  

1. Kuesioner  5 50 

2. Wawancara dan Observasi  1 10 

3.  Kuesioner dan  Observasi 2 20 

4. Wawancara menggunakan 

Kuesioner dan Pemeriksaan gigi  

1 10 

5. Survai dan Wawancara  1 10 

    

 

E. 

 

Analisis  

  

1. Univariat dan Bivariat Uji Chi-

Square 

1 10 

2. Univariat Uji Proporsi Bivariat 

Uji Chi-Square  

1 10 

3. Spearman Rank  1 10 

4. Uji Pearson Chie-Squre  1 10 

5. Bivariat Uji Chi-Square 1 10 
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6. Univariat Distribusi Frekuensi 

Bivariat Uji Chi-Square 

1 10 

7. Uji Chi-Square  3 30 

8. R.Version 3.3.2 (R.Core Team 

2016,Vienna,Austria) 

1 10 

 

 

Keterangan Tabel :  

 Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh data bahwa terdapat 50% artikel 

dipublikasi pada tahun 2018, 30% artikel pada tahun 2020 dan masing-masing 

10% artikel pada tahun 2016 dan 2019.  

 Data yang diperoleh dari desain penelitian bahwa terdapat 30%  artikel 

menggunakan desain Cross Sectional, 20% artikel desain korelasi pendekatan 

Cross Sectional, dan masing-masing 10%  artikel desain deskriptif analitik 

dengan pendekatan Cross Sectional, Analitik Observasional, Observasional 

dengan pendekatan Cross Sectional, Cross Sectional Analitik, dan Kuantitatif 

analitik dengan pendekatan Cross Sectional. 

 Data yang diperoleh dari sampling penelitian bahwa terdapat 50% artikel 

menggunakan sampling penelitian Total Sampling, 20% artikel menggunakan 

Simple Random Sampling, dan masing-masing 10% artikel menggunakan 

Stratified Random Sampling, Consecutive Sampling dan Consecutive Sampling. 

 Data yang diperoleh dari instrumen penelitian bahwa terdapat 50% artikel 

menggunakan instrumen kuesioner, 20% artikel menggunakan instrumen 

kuesioner dan observasi, masing-masing 10% artikel menggunakan instrumen 

wawancara dan observasi, Wawancara menggunakan Kuesioner dan 

Pemeriksaan gigi, Survai dan wawancara. 

 Data yang diperoleh dari analisis penelitian bahwa terdapat 30% artikel 

menggunakan analisis Uji Chi-square, dan masing-masing 10% artikel 

menggunakan analisis Univariat dan Bivariat Uji Chi-Square, Univariat Uji 

Proporsi Bivariat Uji Chi-Square, Spearman Rank, Uji Pearson Chie-Squre, 
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Bivariat Uji Chi-Square, Univariat Distribusi Frekuensi Bivariat Uji Chi-Square, 

Uji Rank Spearment, R.Version 3.3.2 (R.Core Team 2016,Vienna,Austria) 

Tabel 4.2 Kebiasaan Mengkonsumsi makanan kariogenik pada anak usia 

sekolah 

Konsumsi Makanan Kariogenik  f % 

Sering  7 70 

Kadang-kadang  1 10 

Tinggi  1 10 

Beresiko  1 10 

  

 Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh data konsumsi makanan kariogenik 

bahwa 70% sering mengonsumsi makanan kariogenik, 10% kadang-kadang 

mengonsumsi makanan kariogenik, 10% mengonsumsi makanan kariogenik 

tinggi, dan 10% mengonsumsi makanan kariogenik beresiko. 

 

Tabel 4.3 Karies Gigi Pada Anak Usia Sekolah  

Jumlah karies  f % 

Karies  10 100 

Tidak Karies  - - 

 

 Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh data seluruh artikel menyajikan data 

seluruh siswa Sekolah Dasar memiliki karies. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Karakteristik Umum Artikel 

 A. Karakteristik Umum Artikel Berdasarkan Desain Penelitian. 

 Karakteristik umum artikel berdasarkan Tabel 4.1 pada point desain 

penelitian didapatkan data yang diperoleh dari 10 jurnal yang ditelaah, 30% 

peneliti menggunakan desain penelitian cross sectional. 

 Penelitian cross sectional yang sering disebut juga penelitian transversal, 

merupakan penelitian epidemiologi yang paling sering dikerjakan pada bidang 

kesehatan. Walaupun sebenarnya paling lemah, hal ini disebabkan karena secara 

epidemiologi paling mudah dan sederhana, tidak dijumpai hambatan yang 

berupa pembatasan tertentu. Pendekatan ini dalam rangka memepelajari 

dinamika korelasi antara factor-faktor risiko dengan efek yang berupa penyakit 

atau status kesehatan tertentu dengan model pendekatan point time. Studi cross 

sectional ditandai dengan ciri-ciri bahwa pengukuran variabel bebas (faktor 

risiko) dan variabel tergantung (efek) dilakukan secara simultan atau pada saat 

yang bersamaan. Variabel-variabel yang termasuk faktor risiko dan efek 

diobservasi sekaligus pada saat yang sama. Pengertian saat yang sama disini 

bukan berarti pada satu saat observasi dilakukan pada semua subjek untuk semua 

variabel, tetapi tiap subjek hanya diobservasi satu kali saja, dan faktor risiko dan 

efek diukur menurut keadaan atau status waktu diobservasi. (Irmawartini dan 

Nurhaedah,2017) 

Kelebihan studi cross sectional :  

a. Relatif mudah, murah, hasilnya cepat diperoleh. 

b. Dapat dipakai untuk meneliti banyak variabel sekaligus. 

c. Memungkinkan penggunaan populasi dari masyarakat umum, tidak hanya 

pasien saja, sehingga lebih general. 

d. Jarang terancam loss to follow-up (drop-out). 
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Kekurangan studi cross sectional : 

a. Sulit untuk menentukan sebab dan akibat karena pengambilan data resiko dan 

data 

efek yang dilakukan bersamaan. 

b. Membutuhkan jumlah subyek yang banyak, terutama bila variabelnya banyak. 

c. Studi prevalensi hanya menjaring subyek yang telah mengidap penyakit cukup 

lama. 

d. Tidak menggambarkan perjalanan penyakit, insidens maupun prognosis. 

  

  B. Karakteristik Umum Artikel Berdasarkan Sampling Penelitian. 

 Karakteristik umum artikel berdasarkan tabel 4.1 pada sampling penelitian 

didapatkan data yang diperoleh dari 10 jurnal yang ditelaah, 50% peneliti 

menggunakan sampling penelitian total sampling. 

 Menurut Sugiyono (2018,hlm.136) sampling total adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. 

 

C. Karakteristik Umum Artikel Berdasarkan Analisis Statistik Penelitian. 

 Karakteristik umum artikel berdasarkan tabel 4.1 analisis statistik 

penelitian didapatkan data yang diperoleh dari 10 jurnal yang ditelaah, 30% 

penelliti menggunakan Chi-square. 

 Chi-square atau chi kuadrat lainya adalah sebuah uji hipotesis tentang 

perbandingan Antara frekuensi observasi dengan frekuensi harapan yang 

didasarkan oleh hipotesis tertentu pada setiap kasus atau data yang ambil untuk 

diamati. Uji ini sangat bermanfaat dalam melakukan analisis statistik jika kita 

tidak memiliki informasi tantang populasi atau jika asumsi yang dipersyaratkan 

untuk penggunaan statistic parametric tidak terpenuhi. Chi kuadrat biasanya di 

dalam frekuensi observasi berlambangkan dengan frekuensi harapan yang 

didasarkan atas hipotesis yang hanya tergantung pada suatu parameter, yaitu 

derajat kebebasan (df) (Sutrisno Hadi, 2016). 

Adapun kegunaan dari uji Chi-Square adalah untuk mengetahui : 

- Ada tidaknya asosiasi antara 2 variabel (Independent test) 
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- Apakah suatu kelompok homogen atau tidak (Homogenity test) 

-  Uji kenormalan data dengan melihat distribusi data (Goodness of fit test) 

-  Digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk frekuensi. 

-  Digunakan untuk menentukan besar atau kecilnya korelasi dari 

variabelvariabel yang dianalisis 

-  Cocok digunakan untuk data kategorik, data diskrit atau data nominal. 

 Dengan menggunakan chi kuadrat, peneliti dapat mengadakan penilaian 

probabilitas perbedaan frekuensi dalam sampel dari frekuensi dalam populasi 

sebagai akibat dari kesalahan sampling. Adapun frekuensi dalam populasi dapat 

didasarkan atas informasi yang diperoleh dari suatu sumber, atau dapat juga 

didasarkan atas suatu hipotesa. Dalam pengetesan hipotesa kita menggunakan 

chi kuadrat untuk menguji apakah perbedaan frekuensi yang diperoleh dari dua 

sampel atau lebih merupakan perbedaan frekuensi yang hanya disebabkan oleh 

kesalahan sampling, atau merupakan perbedaan yang signifikan. Dalam 

melakukan pengetesan hipotesa, hal pertama yang dilakukan adalah 

menggunakan rumus yang telah dicantumkan di atas. Kemudian, hal kedua yang 

dilakukan adalah menetapkan derajat kebebasannya. Terdapat satu aturan umum 

yang telah ditetapkan untuk menetapkan derajat kebebasan yang menyangkut 

tabel yang sedikitnya mempunyai 2 baris dan dua kolom (disebut tabel 2 x 2). 

 

5.2 Karakteristik Makanan Kariogenik  

 Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh data mengonsumsi makanan kariogenik 

bahwa 70% anak usia sekolah sering mengonsumsi makanan kariogenik, 10% 

kadang-kadang mengonsumsi makanan kariogenik, 10% mengonsumsi makanan 

kariogenik tinggi, dan 10% mengkonsumsi makanan kariogenik beresiko. 

 Kebiasaan anak senang mengonsumsi makanan kariogenik karena 

memiliki rasa yang manis dan enak. Selain rasanya yang manis dan enak, 

makanan kariogenik memiliki harga yang murah, mudah didapatkan, dan dijual 

dalam berbagai bentuk serta warna makanan yang bervariasi dan disukai anak-

anak (Ramadhanintyas Nur Karina,2020) 



22 
 

 Menurut Arisman (2014), makanan yang dapat dengan mudah 

menimbulkan karies antara lain karipik kentang, permen (terutama permen 

karet), kue yang berisi krim dan minuman manis. Anak terlalu sering makan 

cemilan yang lengket dan banyak mengandung gula. Sifat lengket itu 

menentukan panjang waktu pejajan terhadap karbohidrat dengan plaque bakteri. 

Plaque adalah masa gelatin lengket melekat pada gigi dan gusi. Didalam plaque 

inilah bakteri pembentuk asam berkembangbiak dan meragi karbohidrat. Bakteri 

yang paling gemar bermukim dalam plaque, anatara lain streptokokus mutan. 

Bakteri ini lebih menyukai sukrosa yaitu golongan gula yang banyak digunakan 

sebagai bahan pemanis kudapan dan santapan anak-anak juga dewasa.  

 

5.3 Jumlah Karies  

 Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh data seluruh artikel menyajikan data 

seluruh siswa Sekolah Dasar memiliki karies. 

 Karies Gigi merupakan masalah utama kesehatan gigi dan mulut di dunia 

dan berperan penting pada masalah gigi pada anak. Karies gigi adalah kerusakan 

jaringan  keras gigi yang disebabkan oleh asam yang ada dalam karbohidrat 

melalui perantara mikroorganisme yang ada dalam saliva (Irma dan Intan,2013). 

 Kecenderungan penyakit karies gigi yang meningkat diantaranya 

disebabkan karena konsumsi makanan kariogenik, kurangnya pengetahuan 

tentang kesehatan gigi dan mulut serta jarang melakukan pemeriksaan gigi ke 

dokter gigi (Tulangow dkk, 2013) 

 Menurut RISKESDAS (2013) kejadian anak yang menderita penyakit gigi 

dan mulut di Indonesia sebanyak 89% anak dibawah usia 12 tahun. Menurut 

World Health Organization/WHO (2012) bahwa anak-anak sekolah diseluruh 

dunia yang pernah menderita karies gigi, kesehatan gigi dan rongga mulut 

mempunyai pengaruh pada kesehatan tubuh, salah satu penyakit gigi dan mulut 

adalah karies gigi atau sering disebut dengan gigi berlubang.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan systematic review dari 10 jurnal yang ditelaah, dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Konsumsi makanan kariogenik pada anak usia sekolah sebanyak 70% sering 

mengonsumsi makanan kariogenik dari 10 jurnal yang telah ditelaah. 

2. Jumlah karies gigi seluruh siswa Sekolah Dasar memiliki karies. 

  Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan makanan 

kariogenik dengan kejadian karies gigi pada anak usia sekolah. 

  

6.2 Saran 

1. Bagi anak usia sekolah :  

 Dari hasil studi ini anak usia sekolah disarankan pentingnya membatasi 

konsumsi makanan kariogenik untuk mencegah resiko karies gigi , selain itu 

juga tetap memperhatikan kebersihan gigi dan mulut dengan cara rajin menyikat 

gigi dan rutin melakukan pemeriksaan gigi dan mulut minimal 6 bulan sekali. 

2. Bagi tenaga kesehatan :  

 Diharapkan dapat memberikan acuan bagi tenaga kesehatan dalam 

menetapkan kebijakan untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi 

kesehatan gigi anak dan dapat mengupayakan tindakan preventif karies pada nak 

usia sekolah dengan  promosi kesehatan lewat program UKS (Usaha Kesehatan 

Sekolah) melalui jalur UKGS (Usaha Kesehatan Gigi Sekolah).  

3. Bagi peneliti selanjutnya :  

 Penelitian ini hanya meneliti hubungan makanan kariogenik terhadap 

terjadinya karies gigi dengan systematic review, diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya agar lebih memperdalam lagi atau menggali hal-hal yang menjadi 

faktor penyebab terjadinya karies gigi. 
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